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Abstract

This study aims to determine the effect of organizational culture, work environment, and
perceived organizational support on job satisfaction. The population used in this study were
employees of PT Grand Puri Persada Yogyakarta, the sampling technique used in this study
was non probality sampling, with saturated samples. Data were taken using a questionnaire
on 50 respondents and processed using multiple linear regression analysis. The results in
this study state that organizational culture, work environment, and perceived organizational
support have a positive and significant effect on job satisfaction. The findings imply that
company leaders can encourage increased job satisfaction through evaluation of items from
organizational culture, work environment, and perceived organizational support which are still
low which have been mentioned in the discussion section.

Keywords: job satisfaction; organizational culture; perceived organizational support; work
environment.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, lingkungan kerja,
dan persepsi dukungan organisasi terhadap kepuasan kerja. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah karyawan PT Grand Puri Persada Yogyakarta, teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probality sampling, dengan sampel jenuh. Data
diambil dengan menggunakan kuesioner pada 50 responden dan diolah menggunakan analisis
regresi linier berganda. Hasil dalam penelitian ini menyatakan bahwa budaya organisasi,
lingkungan kerja, dan persepsi dukungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja. Temuan ini menyiratkan bahwa pemimpin perusahaan dapat mendorong
peningkatan kepuasan kerja melalui evaluasi item dari budaya organisasi, lingkungan kerja,
dan dukungan organisasi yang dirasakan yang masih rendah yang telah disebutkan di bagian
diskusi.

Kata kunci:  kepuasan kerja; Budaya organisasi; dukungan organisasi yang dirasakan;
lingkungan kerja

PENDAHULUAN sumber daya manusia memiliki dampak

Sumber daya manusia memiliki peran yang sangat besar kepada efektivitas
yang sangat penting bagi kelangsungan suatu organisasi. Perusahaan dalam
operasional suatu perusahaan, karena mengembangkan sumber daya manusianya

Meningkatkan.......... (Ignatius Soni Kurniawan & Danang Hendaru Wijanarko) 11



tentu perlu memperhatikan kepuasan
kerja karyawan, karena kepuasan Kkerja
merupakan hal yang penting yang harus
dimiliki setiap individu dalam melakukan
pekerjaannya. Apabila kepuasan kerja
yang dimiliki karyawan tinggi maka
karyawan akan mempertahankan prestasi
mereka, namun sebaliknya apabila
kepuasan yang mereka miliki rendah maka
akan mempengaruhi kinerjanya dengan
menurunkan prestasi atau berperilaku
negatif. Demikian juga dengan PT Grand
Puri Persada, yang merupakan penyedia
peralatan digital printing berupa berbagai
macam peralatan dan bahan-bahan untuk
digital printing. Fenomena yang terjadi di
perusahaan tersebut berkaitan dengan
budaya organisasi seperti masih kurangnya
etika kerja serta sikap beberapa karyawan
yang kurang memperhatikan pekerjaan
dengan mendetail. Selain itu fenomena
yang berkaitan dengan lingkungan
kerja seperti pendinginan ruangan yang
masih kurang merata sehingga terdapat
beberapa ruangan yang kurang sejuk
dan keterbatasan tempat kerja. Masalah
yang berkaitan dengan  dukungan
organisasi organisasi yang dirasakan
(perceived organizational support) yaitu
masih kurangnya penghargaan terhadap
kontribusi karyawan serta tidak adanya
pemberitahuan apabila pekerjaan yang
dilakukan karyawan kurang baik, hal
tersebut diduga dapat mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan. Terdapat
fenomena gap antara harapan dengan
kenyataan, bahwa idealnya kepuasan
dirasakan semua pegawai, pegawai
bekerja dengan bersemangat, nyaman,
bahagia, dan loyal. Kenyataannya ekspresi
ketidakpuasan masih terjadi dalam bentuk
masalah sikap pegawai terhadap pekerjaan
seperti kurang responsif dan produktif, serta
perpindahan karyawan. Oleh karena itu

hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pimpinan perusahaan
dalam usaha untuk meningkatkan kebijakan
yang berdampak pada kepuasan Kkerja
karyawan.

Kepuasan kerja dapat menjadi indikator
penting tentang bagaimana perasaan
karyawan terhadap pekerjaan mereka
(Muguongo, Muguna, & Muriithi, 2015).
Lingkungan kerja memainkan peran
penting dalam suatu organisasi. Sebagian
besar masalah yang dihadapi oleh
karyawan terkait dengan lingkungan kerja.
Tingkat produktivitas dapat ditingkatkan
melalui pengembangan lingkungan kerja
yang kondusif dalam organisasi (Awan
& Tahir, 2015). Lingkungan kerja yang
kondusif akan memberikan dampak yang
baik bagi kelangsungan kerja, sedangkan
lingkungan kerja yang kurang kondusif akan
berdampak negatif pada kelangsungan
pekerjaannya (Pawirosumarto, Sarjana, &
Gunawan, 2017). Kurniawan & Harsono
(2021) menyatakan bahwa perceived
organizational support merupakan suatu
bentuk dukungan organisasi kepada
karyawan dalam bentuk pemberian
penghargaan atas kontribusi yang telah
diberikan kepada organisasi. Kepuasan
karyawan meningkat seiring menguatnya
dukungan organisasi yang dirasakan atau
terdapat dampak positif (Aswin & Rahyuda,
2017).

Temuan penelitian yang dilakukan
Pawirosumarto et al. (2017) menyatakan
bahwa budaya organisasi berpengaruh
positifsignifikanterhadapbudayaorganisasi.
Meskipun demikian terdapat penelitian lain
dari Hamsal (2021) yang menyatakan hasil
yang berbeda, yaitu budaya organisasi
tidak berpengaruh terhadap budaya
organisasi. Razig & Maulabakhsh (2015)
menyatakan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap

budaya organisasi, lingkungan kerja, serta kepuasan kerja karyawan. Sebaliknya
perceived organizational support penting penelitian yang dilakukan Rasyid &
untuk diuji pengaruhnya pada kepuasan Tanjung (2020) menyatakan bahwa
kerja karyawan. Sebagai implikasinya lingkungan kerja tidak berpengaruh
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terhadap kepuasan organisasi. Donald et
al. (2016)job satisfaction (JS menyatakan
bahwa perceived organizational support
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja. Namun penelitian yang
dilakukan Hayati (2020) menemukan
bahwa persepsi dukungan organisasi tidak
berpengaruh terhadap kepuasan kerja
karyawan. Inkonsistensi hasil temuan-
temuan tersebut membuka peluang
pengujian kembali pada pengaturan tempat
penelitian yang berbeda, oleh karenanya
peneliti menguji kembali pengaruh budaya
organisasi, lingkungan kerja, dan perceived
organizational support pada populasi
karyawan dari PT Grand Puri Persada.
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
literatur bagi peneliti guna pengembangan
penelitian kepuasan kerja lebih lanjut.

KAJIAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Budaya Organisasi

Warrick (2017) mendefinisikan budaya
organisasi sebagai keyakinan, nilai, si-
kap, dan perilaku yan menjadi ciri khas
sekelompok orang dalam suatu perusahaan.
Selain itu, budaya organisasi dapat dilihat
sebagai cara berpikir tentang bagaimana
menggambarkan realitas internal orga-
nisasi (Ahamed & Mahmood, 2015).
Budaya organisasi adalah kebiasaan yang
berlaku untuk sebuah organisasi (Paais
& Pattiruhu, 2020). Budaya organisasi
merupakan seberapa menyeluruh nilai-
nilai dasar yang dijalani, seberapa jelas
aturan ditegakkan, dan seberapa luas
mereka didistribusikan dalam organisasi.
Semakin tinggi jumlah anggota dalam
suatu organisasi yang menerima dan
menjalani prinsip-prinsip dasar, semakin
berkomitmen anggota organisasi terhadap
kekuatan budaya organisasi (Lubis &
Hanum, 2019). Janicijevi¢ et al. (2018)
menyatakan bahwa budaya organisasi
harus dimasukkan dalam faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja, karena
nilai-nilai dan norma-norma yang terbentuk

dalam budaya organisasi tertentu menjadi
bagian dari konteks organisasi dimana
pekerjaan sedang dilakukan, mengingat
bahwa nilai-nilai ini mempengaruhi kualitas
hubungan dan proses di dalam organisasi.

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah lingkup dimana
orang berkolaborasi untuk mencapai tujuan
organisasi. Ini mencakup semua sistem,
prosedur, struktur, dan instrumen yang
berinteraksi dengan orang-orang dan
berdampak pada kinerja mereka, baik
secara positif maupun negatif (Awan & Tahir,
2015). Narasuci et al. (2018) menyatakan
lingkungan kerja dapat diartikan sebagai
kondisi fisik yang ada di sekitar pekerjaan
yang dapat mempengaruhi karyawan dalam
melaksanakan tugas yang ditugaskan
kepada mereka. Lingkungan kerja yang
positif akan meningkatkan kelangsungan
kerja, sedangkan lingkungan kerja yang
buruk akan mengurangi kelangsungan kerja
(Pawirosumarto et al., 2017). Lingkungan
positif yang diterima karyawan dari rekan
langsung, atasan, dan departemen lainnya
mendorong karyawan untuk mencapai hasil
berupa kepuasan kerja (Kundu & Lata,
2017). Dengan membangun lingkungan
tempat kerja yang seimbang, organisasi
dapat mengoptimalkan profitabilitas dan
meningkatkan popularitas  perusahaan
sebagai tempat kerja, memproyeksikan
entitas perusahaan modern, yang pada
gilirannya dapat membantu perusahaan
menarik karyawan yang sangat berkualitas
(Samson, Waiganjo, & Koima, 2015).

Perceived Organizational Support
Kurniawan&Harsono(2021)menyatakan
bahwa perceived organizational support
merupakan suatu bentuk dukungan
organisasi kepada karyawan dalam bentuk
pemberian penghargaan atas kontribusi
yang telah diberikan kepada organisasi.
Pekerja yang merasa didukung oleh
organisasi lebih cenderung memberikan
umpan balik yang positif kepada
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organisasi, serta menghasilkan lebih se-
dikit penyimpangan dari semua pihak yang
terlibat (Andriyanti & Supartha, 2021).
Persepsi dukungan organisasi diyakini
dapat meningkatkan kepercayaan dan
keyakinan karyawan terhadap organisasi.
Dengan demikian karyawan memiliki
perasaan positif terhadap organisasi dan
pekerjaan mereka (Islam & Ahmed, 2018).
Kepuasan karyawan meningkat ketika
dukungan organisasi meningkat, dan
kepuasan kerja meningkat ketika dukungan
organisasi yang dirasakan meningkat
(Aswin & Rahyuda, 2017). Oleh karena
itu diharapkan organisasi agar dapat
memberikan dukungan kepada karyawan
mereka, sebab dukungan organisasi
yang dialami tidak hanya memberikan
manfaat bagi karyawan namun juga
dapat meningkatkan kinerja organisasi
(Haryokusumo, 2015).

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah sikap umum
yang diberikan karyawan terhadap pe-
kerjaan mereka dan secara langsung
terkait dengan kebutuhan individu termasuk
pekerjaan yang menantang, hadiah yang
merata, dan lingkungan kerja serta kolega
yang mendukung (Ahamed & Mahmood,
2015). Janicijevi¢ et al. (2018) menyatakan
kepuasan kerja didasarkan pada jumlah
pekerjaan yang memberikan imbalan atau
hasil yang menurut individu penting. Reaksi
emosional yang baik atau negatif terhadap
berbagai aspek pekerjaan seseorang
dicirikan sebagai kepuasan kerja. Keadaan
emosional tersebut muncul karena
karyawan membawa aspirasi, kebutuhan,
dan pengalaman masa lalu mereka untuk
bekerja, yang mempengaruhi harapan
pekerjaan, sehingga menghasilkan
keadaan emosional yang menyenangkan
atau tidak menyenangkan (Wahyuni &
Kurniawan, 2018). Ketidakpuasan muncul
saat beban kerja karyawan telah melewati
batas serta kesulitan menyeimbangkan
kehidupan pribadi dan profesional saat
bekerja (Karamanis, Arnis, & Pappa, 2019).

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Adanya budaya organisasi yang
baik seperti gaya kepemimpinan dan
pelaksanaan manajemen sumber daya
manusia berpengaruh terhadap kepuasan
kerja karyawan. Keterkaitan antara
budaya organisasi dengan kepuasan kerja
karyawan juga dijelaskan oleh Janiéijevi¢ et
al. (2018) kepuasan karyawan dipengaruhi
oleh budaya organisasi yang berlaku di
perusahaan, dan berbagai bentuk budaya
organisasi memiliki berbagai tingkat
dampak pada kepuasan karyawan dengan
pekerjaan mereka. Janicijevi¢ et al. (2018)
menyatakan jika organisasi meningkatkan
tingkat budaya organisasi, maka tingkat
kepuasan kerja karyawan juga akan naik.
Adanya budaya kerja yang kuat tentu akan
memberikan keleluasaan pada karyawan
untuk beraktivitas yang mendukung tujuan
perusahaan. Temuan penelitian Sari et al.
(2021) yang menyatakan adanya pengaruh
positif tehadap kepuasan kerja dari budaya
organisasi. Hal ini diperkuat dengan
penelitian Pawirosumarto et al. (2017) yang
menyimpulkan anteseden kepuasan kerja
adalah budaya organisasi.

H1: Budaya organisasi berpengaruh
positif pada kepuasan kerja.

Lingkungan positif yang diterima
karyawan dari rekan langsung, atasan, dan
departemen lainnya mendorong karyawan
untuk mencapai hasil berupa kepuasan
kerja (Kundu & Lata, 2017). Lingkungan
kerja yang berkualitas sangat penting untuk
menjaga pekerja dalam berbagai tugas
mereka dan bekerja secara efektif (Agbozo,
Owusu, Hoedoafia, & Atakorah, 2017).
Lingkungan kerja yang baik cenderung akan
meningkatkan kepuasan kerja karyawan.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Razig & Maulabakhsh (2015)
bahwa lingkungan kerja berpengaruuh
positif signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan. Hal tersebut juga diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan oleh Agbozo et al.,
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(2017) bahwa kepuasan kerja ditentukan

oleh lingkungan karyawan bekerja.

H2: Lingkungan kerja berpengaruh positif
pada kepuasan kerja.

Pekerja yang merasa didukung oleh
organisasi lebih cenderung memberikan
umpan balik yang positif kepada orga-
nisasi, serta menghasilkan lebih sedikit
penyimpangan dari semua pihak yang
terlibat (Andriyanti & Supartha, 2021).
Persepsidukunganorganisasidiyakinidapat
meningkatkan kepercayaan dan keyakinan
karyawan terhadap organisasi. Dengan
demikian karyawan memiliki perasaan
positif terhadap organisasi dan pekerjaan
mereka (Islam & Ahmed, 2018). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Donald et al. (2016) yang menyimpulkan

bahwa perceived organizational support
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja. Andriyanti & Supartha
(2021) juga menegaskan bahwa dukungan
organisasi yang dirasakan akan membawa
kepuasan kerja pada derajat yang lebih
tinggi.H3: Perceived  organizational
support berpengaruh positif pada kepuasan
kerja.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini menggu-
nakan seluruh karyawan PT Grand Puri
Persada Yogyakarta yang berjumlah 50
orang karyawan. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan metode non probalitiy
sampling dengan sampel jenuh dengan
ukuran sampel yang digunakan sebanyak

Tabel 1.
Karakteristik Responden
Karakteristik Responden Frekuensi Pers(toa/(r:)tase
Jenis Kelamin Laki-laki 27 54
Perempuan 23 46
Status Pegawai tidak tetap 9 18
Kepegawaian Pegawai tetap 41 82
Belum menikah 21 42
gtear;uiiahan Menikah 29 58
Janda/duda 0 0
<30 25 50
Usia 31 -39 tahun 20 40
40 — 49 tahun 5 10
> 50 tahun
SD/sederajat 0 0
SMP/sederajat 0 0
Pendidikan SMA/sederajat 19 38
Terakhir Diploma 8 16
Sarjana 23 46
Magister 0 0
< 2 tahun 9 18
2 — 5 tahun 22 44
Masa Kerja 6 — 10 tahun 17 34
11 — 15 tahun 2 4
> 15 tahun 0 0

Sumber: Data primer diolah, 2021.
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50 karyawan.

Data diambil menggunakan survei
kuesioner melalui pertanyaan tertutup
dengan skala likert 1 (sangat tidak setuju)
sampai dengan 5 (sangat setuju). Indikator
budaya organisasi pada penelitian ini
menggunakan indikator dari Denison &
Mishra (1995) dimana empat indikator
tersebut adalah yang paling sering
digunakan dalam penelitian yaitu: misi,
kemampuan beradaptasi, konsistensi, dan
keterlibatan. Indikator lingkungan kerja
dari Samson et al. (2015) yaitu: faktor fisik
lingkungan tempat kerja, faktor psikososial,
dan faktor keseimbangan kehidupan kerja.
Indikator perceived organizational support
menggunakan indikator Eisenberger et al.
(2019) yaitu: orientasi terhadap organisasi
dan pekerjaan, perilaku, dan kesejahteraan
karyawan. Sedangkan indikator kepuasan
kerja menurut Schnake (1983) vyaitu:
kepuasan sosial, kepuasan ekstrinsik, dan
kepuasan intrinsik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Kualitas Data

Item dinyatakan valid bila nilai pearson
correlation > r-tabel 0.2787 (two tailed 5%).
Nilai t-hitung dari budaya organisasi (0.546
s.d. 0.692), lingkungan kerja (0.303 s.d.
0.736), perceived organizational support
(0.448 s.d. 0.685) dan kepuasan Kkerja
(0.452 s.d. 0.654) > r-tabel 0.2787 atau
semua item valid. Nilai cronbach alpha
on standardized item budaya organisasi
(0.748), lingkungan kerja (0.836), perceived
organizational  support (0.735) dan
kepuasan kerja (0.735) > 0.5 atau semua
variabel dinyatakan reliabel.

Karakteristik Responden

Karakteristik responden (Tabel 1)
menunjukkan responden pria (54%) lebih
banyak dibandingkan perempuan (46%).
Mayoritas responden adalah pegawai tetap
(82%) dan sisanya pegawai tidak tetap
(18%). Untuk status pernikahan mayoritas
responden sudah  menikah  (58%).

Mayoritas responden berusia kurang dari
30 tahun (50%), sedangkan mayoritas
pendidikan terakhir adalah lulusan sarjana
(46%) diikuti oleh lulusan SMA/Sederajat
(38%). Mayoritas karyawan berdasar lama
bekerja adalah 2-5 tahun (44%).

Uji Asumsi Klasik

Hasil uji asumsi klasik (Tabel 2)
menunjukkantidakterjadiheteros-kedastisitas
(Glejser test, p>0.05), dan normalitas juga
terpenuhi (Kolmogorov-Smirnov test, Asymp.
Sig. > 0.05). Multikoloniearitas tidak terjadi
pada model regresi dengan folerance > 0.10
dan VIF < 10.

Tabel 2.
Uji Asumsi Klasik

o Glejser Kolmogorov-
Multicollinearity Smirnov
Ind.  Dep. Test Tost
Tol. VIF Sig. Asymp.sig
BO 0.766  1.306  0.687
LK KK 0902 1.108 0.731 0.200
POS 0.827 1210  0.507
Keterangan:
BO = Budaya Organisasi;
LK = Lingkungan Kerja;
POS= Perceived Organizational Support;
KK = Kepuasan Kerja.

Sumber: Data Primer diolah, 2021.

Uji Hipotesis

Tabel 3 menunjukkan hasil uji hipotesis.
Dilihat dari tabel tersebut, pengujian H1
diterima dengan nilai sig.< 0.05, demikian
juga H2, dan H3. Besarnya pengaruh
budaya organisasi, lingkungan kerja, dan
perceived organizational support adalah
sebesar 59.3%, sisanya 40.7% dijelaskan
oleh variabel diluar penelitian ini.

Pembahasan

Hasil pengujian H1 menunjukkan bahwa
budaya budaya organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja. Temuan ini mengkonfirmasi hasil ri-
set yang dilakukan oleh Pawirosumarto et
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Tabel 3.

Uji Hipotesis
Ind. Dep. Unstand. Coeff. B t Sig. Adj. R Square
BO 0.358 2.839 0.007
LK KK 0.321 5.578 0.000 0.593
POS 0.458 2.254 0.029

Keterangan:

BO = Budaya Organisasi;
LK = Lingkungan Kerja;

POS= Perceived Organizational Support,

KK = Kepuasan Kerja.
Sumber: Data Primer diolah, 2021.

al. (2017) apabila budaya organisasi se-
makin mendukung karyawan maka kepua-
san kerja karyawan akan semakin tinggi.
Dua indikator yang memiliki nilai terendah
dari budaya organisasi dan dapat diting-
katkan lagi terdapat pada item pertanyaan
“Pendekatan organisasi untuk melakukan
bisnis sangat konsisten dan dapat dipre-
diksi” (rerata=3.62) dan “Organisasi ini san-
gat responsif dan berubah dengan mudah”
(rerata=3.56) dan dua item yang mendapat
nilai tertinggi terdapat pada “Mayoritas
karyawan di perusahaan ini memiliki suara
dalam pengambilan keputusan yang men-
jadi perhatian mereka” (rerata= 4.00) dan
“Ada visi bersama tentang seperti apa or-
ganisasi ini di masa depan” (rerata=3.82).
Budaya organisasi yang tercermin dari
karyawan yang cenderung dimanusiakan
tentu membuat karyawan merasa senang
sehingga memberikan kinerja yang baik
dan kepuasan kerjanya juga akan menin-
gkat. Karyawan yang sudah memahami
nilai-nilai yang ada dalam organisasi tentu
akan menjadikan nilai-nilai tersebut seb-
agai suatu kepribadian organisasi. Nilai
dan keyakinan tersebut akan diwujudkan
dalam bentuk perilaku keseharian mereka
dalam bekerja. Selain itu perusahaan yang
sudah berdiri cukup lama dengan mayori-
tas karyawan yang bekerja sudah lebih dari
tiga tahun bahkan ada yang sudah bekerja
selama sepuluh tahun sudah mengalami
internalisasi budaya organisasi sehingga

berpengaruh signifikan.

Hasil pengujian H2 menunjukkan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja. Temuan
ini mengkonfirmasi hasil riset yang dilaku-
kan oleh penelitian yang dilakukan Raziq &
Maulabakhsh (2015) bahwa lingkungan or-
ganisasi yang kondusif mampu memuaskan
karyawan. Dua indikator yang memiliki nilai
terendah dari lingkungan kerja dan dapat
ditingkatkan lagi terdapat pada item pertan-
yaan “Pekerjaan saya tidak menghasilkan
ketegangan yang membuatnya sulit untuk
memenuhi tugas keluarga” (rerata = 3.20)
dan “Manajer memberi tahu karyawan ten-
tang keputusan, perubahan, atau rencana
penting untuk masa depan” (rerata = 3.22)
dan dua item yang mendapat nilai tertinggi
terdapat pada “Peran dan tanggung jawab
saya dinyatakan dengan jelas” (rerata =
3.82) dan “Jumlah waktu yang dibutuhkan
pekerjaan saya tidak membuat sulit untuk
memenuhi tanggung jawab keluarga” (re-
rata = 3.64). Hal ini memperlihatkan bahwa
semakin kondusif kondisi lingkungan kerja
maka akan semakin meningkatkan kepua-
san kerja karyawan yang mampu meredam
tekanan karyawan yang dihadapkan pada
peningkatan standar kuantitas dan kualitas
kerja. Disamping itu karyawan yang memi-
liki kondisi lingkungan kerja yang bersih,
tidak bising, sirkulasi udara yang baik, dan
peralatan yang memadai serta tersusun
rapi tentu akan meningkatkan kepuasan
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seseorang dalam bekerja.

Hasil pengujian H3 menunjukkan
bahwa perceived organizational support
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kepuasan kerja. Temuan ini
mengkonfirmasi hasil riset yang dilakukan
oleh Donald et al., (2016) job satisfaction
(JS serta Andriyanti & Supartha (2021).
Dua indikator yang memiliki nilai terendah
dari perceived organizational support
dan dapat ditingkatkan lagi terdapat pada
item pertanyaan “Bantuan tersedia dari
organisasi ketika saya memiliki masalah”
(rerata = 4.18) dan “Organisasi benar-
benar peduli dengan kesejahteraan
saya” (rerata = 4.20) dan dua item yang
mendapat nilai tertinggi terdapat pada
“Organisasi sangat mempertimbangkan
tujuan dan nilai-nilai saya” (rerata = 4.40)
dan “Organisasi peduli dengan kepuasan
umum saya di tempat kerja”’ (rerata =
4.40). Arah hubungan positif menunjukkan
bahwa semakin tinggi dukungan organisasi
yang dirasakan, maka kepuasan karyawan
juga akan meningkat, namun sebaliknya
jika dukungan organisasi yang dirasakan
rendah maka kepuasan karyawan akan
turun.  Persepsi karyawan terhadap
dukungan organisasi yang diberikan oleh
organisasi cukup penting untuk membentuk
tingkat kepercayaan karyawan terhadap
organisasi, sehingga diharapkan organisasi
mampu konsisten dalam memberikan
dukungan serta kepedulian kepada
karyawan. Jika karyawan menganggap
dukungan organisasi yang mereka rasakan
tinggi, maka karyawan mengintegrasikan
keanggotaan sebagai anggota organisasi
ke dalam identitas mereka sendiri dan

kemudian mengembangkan hubungan
dan persepsi yang lebih positif mengenai
organisasi.

Variabel yang berpengaruh paling kuat
terhadap kepuasan kerja yaitu variabel
lingkungan kerja, kemudian variabel
budaya organisasi, dan yang terakhir yaitu
variabel perceived organizational support.
Hal tersebut terjadi karena lingkungan

kerja memiliki peran mendasar memenuhi
kebutuhan fisik, rasa aman, dan sosial
karyawan yang yang bila terpenuhi akan
membantunya untuk bekerja dengan
nyaman. Lebih lanjut, adanya budaya
organisasi yang terinternalisasi akan
menekan ketidakpastian karena karyawan
memahami dan mengantisipasi pola
kebiasaan organisasi dalam bekerja,
ditambah  dukungan dari organisasi
yang dirasakan oleh pribadi karyawan
maka kepuasan akan pekerjaan semakin
menguat. Dua indikator yang memiliki
nilai terendah dari kepuasan kerja dan
dapat ditingkatkan lagi terdapat pada item
pertanyaan “Saya memiliki kebebasan
dalam bekerja” (rerata = 3.40) dan “Saya
mendapat upah (gaji) yang besar” (rerata
= 3.48) dan dua item yang mendapat nilai
tertinggi terdapat pada “Saya memiliki
kesempatan untuk belajar hal-hal yang
baru” (rerata = 4.02) dan “Saya memiliki
kesempatan untuk melakukan hal-hal yang
berharga (penting)” (rerata = 3.92). Secara
keseluruhan nilai kepuasan kerja pada
semua item berada pada skor 3 atau lebih
yang menunjukkan netral atau persetujuan
karyawan akan kepuasan selama bekerja
di perusahaan.

KESIMPULAN

Temuan penelitian menyatakan bahwa
budaya organisasi, lingkungan kerja, dan
perceived organizational support secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja. Temuan
berimplikasi agar pimpinan perusahaan
dapat mendorong peningkatan item budaya
organisasi, lingkungan kerja, dan perceived
organizational support yang masih rendah
seperti yang telah disebutkan pada bagian
pembahasan guna mendorong peningkatan
kepuasan kerja karyawan. Selain itu hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai
literatur bagi peneliti kepuasan kerja
karyawan dan mengembangkannya lebih
lanjut. Koefisien determinasi menunjukkan
masih terdapat 40.7% dari koefisien
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determinasi yang belum dijelaskan oleh
penelitian ini. Hal ini membuka kesempatan
penelitian selanjutnya yang akan datang
untuk mempertimbangkan variabel lain
yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja
karyawan, seperti keadilan organisasi dan
pengembangan karier (Nuryadi, Subiyanto,
& Kurniawan, 2020). Variabel lain yang
berpengaruh negatif terhadap kepuasan

kerja juga dapat disertakan misalnya
variabel stres kerja dan beban kerja.
Individu yang mengalami stress kerja dan
beban kerja cenderung akan mengalami
penurunan kepuasan kerja (Yo & Surya,
2015). Pengujian yang membedakan
lingkungan kerja fisik dan psikososial
(Samson et al., 2015) dapat dilakukan
untuk mendalami faktor yang lebih kuat.
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